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ABSTRAK 

 
             Adanya pandemi covid-19 menyebabkan berbagai restoran tutup, hal tersebut otomatis berdampak pada sektor kelautan dan 
perikanan dalam bidang broduksi dan pemasaran hasil penangkapan ikan, sehingga permintaan pasokan ikan menurun sebesar 10-
20% karena ditambah dengan kebijakan pembatasan ekspor di semua Negara. Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui persepsi 
nelayan tentang pengaruh pandemi covid-19 terhadap operasional nelayan, Mengetahui dampak dan persentase nelayan yang 
dihasilkan covid-19 terhadap operasional nelayan. Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah ilmu yang menggunakan fenomena sosial untuk menjadi pusat perhatian, hasil penelitian akan disajikan secara 
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi data primer (observasi, wawancara, kuisioner, dokumentasi) dan studi literatur 
sebagai data sekunder. Dari Hasil penelitian menunjukkan bahwa covid-19  mempengaruhi dalam hal mempengaruhi biaya operasional 
nelayan sebanyak 73% responden merespon dengan setuju, dengan adanya penelitian ini diharapkan pemerintah terkait memberikan 
solusi yang terbaik kepada nelayan mengenai permasalahan tersebut. Menurut penelitian yang sudah dilakukan di lapangan, penulis 
memberikan saran berdasarkan persepsi nelayan yang meliputi juragan dan ABK. diharapkan pemerintah terkait memberikan solusi 
yang terbaik kepada nelayan apabila terjadi masalah terkait distribusi, harga penjualan ikan, ketersedian solar, dan naiknya bahan 
pembekalan nelayan. Agar nantinya kalau terjadi krisis lagi seperti adanya pandemi covid – 19 ini, dampak yang dihasilkan nelayan itu 
tidak terlalu besar.   
 
Kata Kunci: Persepsi, Nelayan Cantrang, Biaya Operasional 
 

ABSTRACT 

                 The Covid-19 pandemic caused various restaurants to close, this automatically had an impact on the marine and fisheries 
sector in the production and marketing of fish catches, so that the demand for fish supply decreased by 10-20% due to the addition of 
export restriction policies in all countries. The purpose of this study was to determine the fishermen's perception of the impact of the 
covid-19 pandemic on fisherman operations, to determine the impact and percentage of fishermen produced by covid-19 on fishing 
operations. This research method uses qualitative research methods. Qualitative research is a science that uses social phenomena to 
become the center of attention, research results will be presented in a qualitative descriptive manner. Data collection techniques include 
primary data (observations, interviews, questionnaires, documentation) and literature studies as secondary data. The results of the 
study indicate that COVID-19 affects fishermen's operational costs as much as 73% of respondents responded by agreeing, with this 
research it is hoped that the relevant government will provide the best solution to fishermen regarding these problems. According to 
research that has been done in the field, the authors provide suggestions based on the perceptions of fishermen which include skippers 
and crew members. it is hoped that the relevant government will provide the best solution to fishermen if there are problems related 
to distribution, fish sales prices, the availability of diesel fuel, and the increase in fisherman supplies. So that later if there is another 
crisis such as the Covid-19 pandemic, the impact generated by fishermen will not be too big. 

Keywords : Perception, Cantrang Fishermen, Operational Cost 
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1. Pendahuluan  

 
Indonesia telah menyatakan pandemi COVID-19 

sebagai bencana publik sebagaimana tertuang dalam 
pernyataan resmi nomor 12 tahun 2020, serta Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) yang baru-baru ini menetapkan 
infeksi Covid-19 sebagai pandemi sejak Maret 2020. (Ratri, 
2021) dalam (Kreatif et al., 2021). Perekonomian dunia 
juga memiliki pengaruh yang sangat besar karena adanya 
pandemi COVID-19, China yang dikenal sebagai negara 
dengan ekonomi terbesar kedua di dunia juga mengalami 
kemacetan keuangan, hal ini dibuktikan dengan saat ini. 
perkembangan moneter tahun di Cina, yang telah 
berkurang sebesar 3,8%. sebelumnya sebesar 6,1% tahun 
lalu.(Burhanuddin, 2020). Tokoh utama keberadaan 
manusia adalah perekonomian, karena perekonomian 
mempunyai hubungan yang nyaman dengan kebutuhan 
manusia sehari-hari seperti makan, minum, berpakaian, 
penginapan, dan lain-lain yang tentunya membutuhkan 
perekonomian yang layak dan memadai. Oleh karena itu, 
Negara diharapkan memiliki opsi untuk mengelola 
pendekatan keuangan Indonesia untuk menjamin 
terpenuhinya perekonomian daerah 
setempat(Hanoatubun, 2016). Pemerintah indonesia sudah 
melakukan bermacam-macam kebijakan untuk mengatasi 
pandemi  ini, salah satu cara yang digunakan pemerintah 
adalah dengan kebijakan pencegahan dan memfokuskan 
cara untuk menstabilkan ekonomi.(Yamali & Putri, 2020)  
Pengaturan pemerintah sebagai pembatasan sosial (PSBB) 
dan aman baik secara lokal maupun secara luas. 
Memberikan efek yang berbeda pada nelayan, mengingat 
masuknya ke penutupan kesepakatan nelayan untuk setiap 
distrik (Dani Setiawan, 2020) dalam(Ranny Kusmita, 
Rismawati, Rosyadi Hidayat, 2020). putusnya rantai 
pemasaran atau distribusi hasil ikan disebabkan oleh 
pembatasan sosial dari manusia maupun barang..(Hamzah 
& Nurdin, 2021) Menurut letak geografis Indonesia, sector 
yang paling tinggi harusnya sector perikanan karena 
Indonesia merupakan Negara kepulauan maka dari itu hasil 
dari perikanan tangkap yang paling besar. (Ridha, 2017) 
dan perairan Indonesia dianugerahi dengan semberdaya 
ikan dan keragaman hayati yang sangat beragam dan 
melimpah .(Arifin et al., 2020) Di Indonesia merupakan 
Negara dengan potensi laut yang sangat baik, hal itu 
dibuktikan dengan lebih dari 2000 jenis ikan yang bisa 
hidup di Indonesia baik di air tawar maupun air 
laut..(Safriani et al., 2019) Penerapan prokes di masyarakat 
nelayan belum sepenuhnya berjalan lancar karena berbagai 
faktor yang mempengaruhi nya mulai dari starata 
pendidikan sampai kesibukan para nelayan dalam 
melaut.(Kalsaba et al., 2021) berbagai masalah yang 

dihadapi nelayan dalam hal mencari ikan antara lain 
terhambatnya distribusi hasil tangkapan, hal itu terjadi 
juga karena menurunya nelayan melaut dan berkurangnya 
hasil tangkapan dan lain sebagainya.(Mardhia et al., 2020)  

Penelitian ini memiliki tujuan penelitian sebagai 
berikut : Mengetahui persepsi nelayan tentang pengaruh 
pandemi covid-19 terhadap distribusi dan harga jual ikan, 
Mengetahui dampak dan persentase nelayan yang 
dihasilkan covid-19 terhadap distribusi dan harga jual ikan. 

Penelitian memiliki manfaat sebagai berikut : 
sebagai aplikasi ilmu pengetahuan, teori, dan informasi 
tentang penelitian yang dilakukan, sebagai sumber data 
bagi individu yang perlu terbiasa dengan efek dari yang 
dirasakan nelayan brondong terhadap adanya covid 19, dan 
bagi mahasiswa supaya bisa dijadikan referensi untuk 
melakukan penelitian selanjutnya, Pemerintah, hasil 
penelitian ini diharapkan sebagai masukan bagi 
pemerintah terkait. dalam hal ini, kementrian kelautan dan 
perikanan supaya lebih sering melakukan observasi, 
sosialisasi atau survey secara langsung ke nelayan, karena 
harga jual ikan di tengah pandemi covid-19 yang terus 
menurun, penelitian ini diharapkan supaya pelaku 
perikanan mengetahui dampak pandemi Covid-19 
terhadap sosial ekonomi nelayan. 

2. Data dan Metodologi  

2.1. Data dan Lokasi  
Penelitian ini dilaksanakan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
Brondong, Desa Brondong, Kecamatan Brondong, 
Kabupaten Lamongan. Pada bulan mei – juni 2022. Berikut 
hasil dari beberapa kuisioner yang telah dibagi oleh peneliti 
kepada masyarakat nelayan di ppn brondong. 
 
2.2. Metodologi 
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah ilmu yang memanfaatkan kekhasan sosial untuk 
menjadi titik fokus pertimbangan, konsekuensi 
pemeriksaan akan diperkenalkan secara grafis subjektif 
(Sarapil et al., 2021). Penelitian kualitatif yaitu teknik 
permintaan yang menggaris bawahi pencarian kepentingan, 
pemahaman, ide, atribut, gambar dan penggambaran 
kekhasan, terpusat dan multi-strategi, teratur dan 
menyeluruh, berfokus pada kualitas.(Shidiq & Choiri, 2019) 
Data primer ialah laporan mendasar yang didapat 
peneliti dari penelitian di lapangan, informasi penting 
biasanya diperoleh dari responden melalui wawancara 
yang diarahkan oleh analis pada jam eksplorasi, yang 
mencakup informasi penting. data primer (observasi, 
wawancara, kuisioner, dokumentasi) data sekunder (studi 
literarur). Pengambilan sampel dengan menggunakan 
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purposive sampling. jika semua populasi dalam subjek 
penelitian di bawah 100, peneliti harus menerima mereka 
semua sebagai responden(Rumfabe et al., 2021) dan 
dengan mengingat bahwa populasi di atas 100, peneliti 
dapat mengambil tes untuk responden 10-15% atau 20 -
25% dari total populasi. jadi peneliti menentukan 
pemilihan responden yaitu 15% dari jumlah responden 
sebanyak 533 kapal nelayan adalah 80 responden. Maka 
peneliti memutuskan untuk memilih 40 responden dari 
juragan dan 40 responden dari ABK. 

3. Hasil dan Pembahasan  

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti mengenai dampak covid-19 terhadap biaya 
operasional Nelayan yang meliputi kenaikan angka 
kriminal seperti pencurian bahan perbekalan oleh oknum 
di masa pandemi, kelangkaan terhadap ketersediaan solar 
sebagai bahan bakar kapal nelayan pada masa pandemi, 
dan pandemi covid-19 mempengaruhi kenaikan bahan 
perbekalan nelayan. Dari 80 responden yang terdiri dari 40 
abk dan 40 juragan, peneliti Mendapatkan hasil sebanyak 
54  responden menjawab sangat setuju, 26 responden 
yang menjawab setuju dan tidak ada responden yang 
menjawab kurang setuju maupun tidak setuju mengenai 
kenaikan angka kriminal seperti pencurian bahan 
perbekalan oleh oknum di masa pandemi. Sedangkan 
sebanyak 15 responden menjawab sangat setuju, 16 
responden menjawab setuju, 25 responden menjawab 
kurang setuju, dan 24 responden menjawab tidak setuju 
mengenai kelangkaan terhadap ketersediaan solar 
sebagai bahan bakar kapal nelayan pada masa pandemi. 
Kemudian sebanyak 44 responden menjawab sangat setuju, 
20 responden menjawab setuju, sebanyak 16 responden 
kurang setuju mengenai pandemi covid-19 mempengaruhi 
kenaikan bahan perbekalan nelayan.   

untuk memudahkan peneliti dalam menjelaskan 
dan memahami, maka peneliti membuat sebuah diagram 
yang dapat dilihat pada gambar 1 & 2 berikut : 
 
  

 

 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1 :Diagram Tanggapan ABK Mengenai Dampak   
Covid-19 Terhadap operasional Nelayan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 :Diagram Tanggapan juragan Mengenai Dampak 

Covid-19 Terhadap operasional Nelayan 
 
Keterangan : 

 Berdasarkan diagram pada gambar 1 diatas 
menujukkan bahwa respon ABK terhadap pernyataan 1 
menghasilkan persentase sebesar 62,5% ABK merespon 
sangat setuju, kemudian persentase sebesar 37,5% 
responden ABK merespon kurang setuju dan tidak ada 
satupun responden ABK yang merespon kurang setuju 
maupun tidak setuju. Kemudian Berdasarkan diagram pada 
gambar 2 diatas menujukkan bahwa respon juragan 
terhadap pernyataan 1 menghasilkan persentase sebesar 
73% juragan menjawab sangat setuju, kemudian 28% 
responden juragan menjawab setuju, dan tidak ada 
satupun responden ABK yang merespon kurang setuju 
maupun tidak setuju.  Menurut hasil wawancara ke nelayan 
pada pernyataan 1 adalah nelayan merasa sangat setuju 
apabila pandemi covid-19 menyebabkan criminal atau 
pencurian alat dan bahan perbekalan, karena menurut 
nelayan hal itu dilakukan oleh oknum yang kehilangan 
pekerjaanya ditengah pandemi covid-19 ini. 

1.      Pandemi covid membuat kenaikan angka kriminal 
meningkat seperti pencurian alat dan bahan 
perbekalan yang biasa digunakan untuk nelayan 

2.       Pandemi covid membuat kelangkaan terhadap 
ketersediaan solar sebagai bahan bakar kapal dalam 
melaut 

3.        Pandemi covid mempengaruhi terjadinya 
kenaikan biaya perbekalan (harga solar, beras, minyak 
goreng, es) menjadi  lebih besar 
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Berdasarkan diagram pada gambar 1 diatas 
menujukkan bahwa respon ABK terhadap pernyataan 2 
menghasilkan persentase sebesar 17,5% juragan 
merespon sangat setuju, kemudian persentase sebesar 20% 
responden juragan merespon setuju, kemudian 
persentesae sebesar 32,5% responden juragan menjawab 
kurang setuju, sedang juragan yang merespon dengan tidak 
setuju menghasilkan persentase sebesar 30%. Kemudian 
Berdasarkan diagram pada gambar 2 diatas menujukkan 
bahwa respon juragan terhadap pernyataan 2 
menghasilkan persentase sebesar 20% juragan merespon 
sangat setuju, kemudian persentase sebesar 20% 
responden juragan merespon setuju, kemudian 
persentesae sebesar 30% responden juragan menjawab 
kurang setuju, sedang juragan yang merespon dengan tidak 
setuju menghasilkan persentase sebesar 30%. Menurut 
hasil wawancara pada pernyataan 2  keterangan yang 
didapat peneliti dari nelayan saat wawancara sangat 
beragam, karena menurut sebagian nelayan kelangkaan 
solar ini tidak hanya terjadi pada masa pandemi covid ini 
saja, melainkan jauh sebelum covid-19 datang sudah sering 
terjadi kelangkaan solar dengan berbagai faktor, salha 
satunya keterlambatan dari distributor pusat.  

Berdasarkan diagram pada gambar 1 diatas 
menujukkan bahwa respon ABK terhadap pernyataan 3 
menghasilkan persentase sebesar 50% juragan 
meresponsangat setuju, persentase sebesar 25% juragan 
merespon setuju, kemudian persentase sebesar 25% 
responden juragan merespon kurang setuju dan tidak ada 
yang merespon tidak setuju. Kemudian Berdasarkan 
diagram pada gambar 2 diatas menujukkan bahwa respon 
juragan terhadap pernyataan 3 menghasilkan persentase 
sebesar 60% juragan meresponsangat setuju, persentase 
sebesar 25% juragan merespon setuju, kemudian 
persentase sebesar 15% responden juragan merespon 
kurang setuju dan tidak ada yang merespon tidak 
setujuSesuai yang didapat dari penuturan nelayan, 
jawaban mayoritas nelayan yaitu setuju dengan adanya 
covid-19 mempengarui terjadi kenaikan bahan baku 
perbekalan nelayan, karena menurut nelayan hal itu bisa 
terjadi disebabkan oleh kebijakan pemerintah 
dilakukannya PSBB atau sebagainya yang otomatis akan 
terhambat distribusi dari petani ke pedagang dan naiknya 
bahan bakar juga bisa mempengarui naiknya bahan 
perbekalan nelayan. Sesuai yang didapat dari penuturan 
nelayan, jawaban mayoritas nelayan yaitu setuju dengan 
adanya covid-19 mempengarui terjadi kenaikan bahan 
baku perbekalan nelayan, karena menurut nelayan hal itu 

bisa terjadi disebabkan oleh kebijakan pemerintah 
dilakukannya PSBB atau sebagainya yang otomatis akan 
terhambat distribusi dari petani ke pedagang dan naiknya 
bahan bakar juga bisa mempengarui naiknya bahan 
perbekalan nelayan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 : Dokumentasi Wawancara ABK Nelayan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 : Dokumentasi Wawancara Juragan Nelayan 

4. Kesimpulan  

Menurut hasil penelitian yang sudah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa covid-19 mempunyai 
pengaruh besar terhadap operasional nelayan brondong 
dan sekitarnya, hal itu dibuktikan dengan persentase 
sebesar 73% nelayan menjawab setuju dengan kuisioner 
yang dibuat peneliti kepada nelayan, karena pandemi 
covid-19 ini menyebabkan naiknya harga operasional 
perbekalan nelayan dimasa pandemi covid-19 ini, dan 
semakin maraknya oknum pencuri perbekalan kapal 
ditengah sulitnya perekonomian nelayan.   

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di 
lapangan, penulis memberikan saran berdasarkan persepsi 
nelayan yang meliputi juragan dan ABK supaya kedepannya 
pemerintah terkait lebih detail dalam hal mendata hasil – 
hasil tangkapan nelayan, serta diharapkan pemerintah 
terkait memberikan solusi yang terbaik kepada nelayan 
apabila terjadi masalah – masalah terkait distribusi, harga 
penjualan ikan, ketersedian solar, dan naiknya bahan 
pembekalan nelayan. Agar nantinya kalau terjadi krisis lagi 
seperti adanya pandemi covid –19 ini, dampak yang 
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dihasilkan nelayan itu tidak terlalu besar. 
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